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BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

 

5.1 Kesimpulan  

1. Metode 3D Rope Evaporator lebih efektif dalam evaporasi air laut bila 

dibandingkan dengan metode konvensional. 

2. Peningkatan jumlah sumbu yang digunakan akan meningkatkan efektivitas 

penguapan terhadap luas tapak 

3. Faktor RH merupakan faktor cuaca yang paling berpengaruh terhadap laju 

evaporasi. 

4. Laju evaporasi dipengaruhi oleh bentuk holder serta kerapatan dan jumlah 

sumbu yang ada pada masing-masing holder.  

5.2 Saran 

1. Sebaiknya metode 3D Rope Evaporator perlu diuji langsung di  lokasi 

Tambak garam 

2. Metode 3D Rope Evaporator perlu diuji lebih lanjut dengan menggunakan 

jumlah untaian lebih banyak lagi. 

3. Pengujian penguapan terhadap air laut hingga menjadi konsentrasi Baume 

yang lebih tinggi agar dapat menggambarkan proses penguapan lebih 

menyeluruh, terutama air hingga 15 Baume. 

4. Sebaiknya bagi penelitian selanjutnya menggunakan air laut dengan oBe 

tinggi dan sampai menghasilkan kristal garam. 
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